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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Adalah suatu kenyataan bahwa aemakin. hari,
semakin banyak ditemukan rangsangan yang dapat
mempengaruhi masyarakat untuk melakukan delik kesu~.
silaan, Rangsangan ini 8Sering melalui media elek-
tronika seperti film, telrevisi, radio, video dan
laser disc, Untuk menarik minat penonton, importir
dan produser film memasarkan filmnya dengan berba-
gal cara, misalnya membuat poster yang "menyala"
dan gambar-gambar yang merangsang, i i

Pengusaha bioskop biasanya +tidak mematuhi
ketentuan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah,
(Badan Sensor Film) terutama dairam hal batas umur
penonton, Film yang biasanya hanya untuk batas umur
17 tahun ke atas, namun masih banyak juga anak-anak
yang lolos menonton, Setelah menonton film yang ba-
nyal memperlibatkan adegan seks, maka si penonton
bisa saja terpengaruh, sehingga dapat merusak moral
mercka khususnya remaja untuk melakukan tindak pi-
dana, misalnya perbuatan cabul, perzinahan dan pe-
merkosaan,

Perbuatan tercela tersebut, kini bukan hanya

terjadi di kota-kota pesar tetapi juga sudah mulai




masuk ke pedalaman, Gejala inilah yang menarik

penulis untuk membahasnya dalam s8kripsi yang ber-

judul:

PENGARUH MEDIA ALEKTRONIKA TERHADAP TIMBULNYA
DILIK KESUSILAAN DI KOTAMADYA UJUNGPANDANG

Penulis memilih judul tersebut dengan alasan:

a,

C.

Perkembangan media elektronika dewasa ini
semakin dirasakan oleh hampir semua masya-
rakat, khususnya masyarakat kota, Hal yang
menarik untuk diteliti adalah pengaruh
yang ditimbulkan terhadap +timbulnya delik
kesusilaan,

Pengaruh media elektronika terhadap tim-
bulnya delik kesusilaan sangat dominan;
sehingge perlu ditinjau dengan pendekatan
sosiologis. .

Pengaruh media elektronika terhadap delik
kesusilaan semakin meningkat, yang mungkin
disebabkan oleh kurang ketatnya pengawasan
dari pemerintah sSehingga perlu diteliti

guna mencegah efek yang ditimbulkannya,




1.2 Rumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan 8Serta materi yang
dibahas mengenai pengaruh media elektronika terha-
dap timbulnya delik kesusilaan, maka tentulah tidak
mungkin ditinjau secara keseluruhan, Hal ini dise-
babkan karena masalah delik kesusilaan adalah suatu
hal yang menyangkut moral manusia, baik s8secara
individu maupun sebagai kelompok masyarakat, se-
hingga kejahatan kesusilaan adalah masalah yang sa-
ngat rumit.

Untuk menghindari kesimpangsiuran, maka penu-
lis hanya membatasi pembahasan terhadap masalah ke-
jahatan kesuailaan.yaitu percabulan, perzinahan dan
pemerkosaan,

Dengan demikian maka melalui skripsi ini pe-
nulis akan membahas secara terbatas mengenai media
elektronika dan delik kesusilaan, Pembahasannya di-
lakukan secare terpisah, tetapi satu kesatuan agar
sesuai tujuan obyek masalahnya yaitu diuraikan le-
bih dahulu mengenai kerangkae teorinya kemudian di-
hubungkan dengan pengaruh yang dapat ditimbulkan,

Ada 7 (tiga) permasalahan pokok.yang hendak
dibahas dan dipecahkan dalam skripsi ini yaitus

a, Apakah media elektronika sungguh-sungguh

memberi pengaruh yang dominan terhadap
terjadinya delik kesusilean d4i Kotamadya



Ce

Ujungpandang?

Bagaimana perkembangan delik kesusilaan
yang terjadi di Kotamadya Ujungpandang?
Upaya apakah. yang dilakuken oleh pihak
yang berwewenang untuk mencengah dan meng-
hilangkan pengaruh media elektronika ter-
hadap delik kesusilaan di Kotamadya
Ujungpandang?

1.3 Metode Penelitian

Untuk melengkapi skripsi ini, sebelum dimu-

lai pembzhasannya maka harus diawali dengan peneli-

tian untuk mendapatkan bahan dalam pembahasan sSe=-

lanjutnya. Adapun metode yang penulis gunakan ada-

lah sebagai berikut:

a,

Penelitian Kgpustakaan

Dalam penelitian ini penulis mem-
baca sejumleh buku ilmiah, majalah, surat
kabar dan bahan bacaan lainnya yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.
Penelitian Lapangan

Dalam penelitian ini penulis mele-
kukan kunjungan ke empat instansi yakni
Kantor Kepolisian Kota Besar Ujungpandang,
Kantor Kejaksaan Negeri Ujungpandang,
Kantor Pengadilan Negeri Ujungpandang dan

Kantor Wilayah Depéartemen Penerangan




Propinsi Sulawesi Selatan untuk memper-
oleh data sekunder., Untuk memperoleh data
primer dilakuken wawancara mengenai delik

kesusilaan yang terjadi di Kotamadya

UJjungpandang.

1«4 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Sebagai lazimnya suatu karya ilmiah, tentu

mempunyai suatu tujuan yang vermamfaat bagi setiap

pembaca,

Begitu puia dengan penuilisan skripsi ini

menpunyai tujuan yaitu:

a,

De

Ca

Dengan pembahasan ini akan diketahuli se-
jauh manakah pengaruh media elektronika

terhadap timbuinya delik kesusilaan di
Kotamadya Ujungpandang,

Dengan pembahasan ini akan diketahui aki-
bat yang dapat ditimbulken lebih jauh

oleh delik kesusilaan,

Dengan mengadakan penelitian, diharapkan
berguna dikemudian hari terutama dalam
memikirkan cara penanggulangan timbulnya

delLik kesusilaan,




BAB 2

TINJAUAN UMUM TENTANG MEDIA ELEXTRONIKA
DAN DELIK KESUSILAAN

2.1 Pengertian Media Eiektronika

Media elektronika obperarti sarana atau alat
untuk memberikan penerangan kepada masyarakat
luas dan merupakan pagian dari media massa,

Menurut J.B. Wahyudi (1986:43):

Media massa adalah saluran/medisa yang diper-

gunakan untuk mengadakan komunikasi dengan

massa, seperti surat kavar, majalah, radio,
televisi dan film yang memiliki sifat-sifat
tertentu,

Dari pendapat terseput di atas, penulis mena-
rik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan me-
dia elektronika adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengadakan komunikasi dengan massa yang ber-
fungei sevagail pemberi informasi, hiburan, pendidi-
kan dan sepagainya,

Adapun pemoagian media eiektronika itu sendi-
ri terdiri atas:

1. Film

Film dapat aiartiken sebagai perikut:

a, Bahan tipis dan opening berbentuk carik
yang diiapisi emuisi yang peka cahaya
untuk merekam gamoar dari suatu obyek

dengan kamera,
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4,

l?

b, Media komunikasi opersifat visual atau
audio-visual untuk menyampaikan suatu pe-
san kepada Sekelompok orang yang berkumpul

di suatu tempat tertentu.

TeLrLevisi

TeiLevisi perasai dari pahasa Yunani
"tele" yang berarti jaun dan "vision" berarti
iengeiihatan. (Onong Uchjana ﬁffendy;1989).
Jadi pengertiannya adalah media komunikasi
Jarak jauh dengan penanyangan gambar dan pen-
dengaran suara, baik melalui kawat, maupun
secara elektromagnitik tampa kawat, Proses
media massa elektronika televisi beriangsung
satu arah dan ditujubhkan kepada umum, khala-

yak yang heterogen,

Radio

Radio adalah media komunikasi melalui
gelomoang udara tampa kawat yang sifatnya
audio (untuk didengarkan khalayak yang ter-

sebar).

Video
Adatah unsur visual atau yang dapat di-
lihat pada telLevisi untuk membedakannya de-

ngan audio sebagai unsur yang dapat didengar.

Video berasal dari Bahasa Latin "Vide/re/"

- -




Se

yang oerarti melihat, (Onong Uchjana
Effendy: 1989).

Video juga merupakan alat elektro-
nika yang menggunakan kaset yang berisikan
pita oertaouran serouk unsur elLektromagne-
tik perfungsi untuk merekam gambar dan
suara, Dengan alat yang sama hasil rekaman

dapat ditayangkan dan kalau perlu dihapus,

Laser Disc

Adalah bpenda bentuk bundar dan pi-
pih seperti piring sebagal pelengkap pe-
ranti perekam audiu, yang seiain dapat me-
rekam gambar dan suara, juga menayangkan
dan memperdengarkan suara hasil rekaman
terseout me;glui layar televisi,
Antena Parabo.a

Adalah seperangkat alat pada tele-
visi eiaran berbentuk bulat cekung dan
bagian pinggirnya datar yeang dapat meman-
carkan atau menerima getaran-getaran elek-
tromagnetik yang mengandung isyarat-isya-

rat,




2.2 Sejarah Singkat Media Elektronika
a, Sejarah Perfilman

Sejak awal abad ke-19 dilakukan berbagai
percobaan untuk menciptakan sebuah pesawat yang
dapat memancarkan gambar yang bergerak, Langkah
pertama ke arah cinematografi dilakukan oleh
E. Muybridge (1874) dengan mengabadikan gerakan
seekor kuda yang tengah berpacu dengan bantuan
deretan 24 kamera yeng membuat gambar dengan
kecepatan 16 gambar setiap detik,

Pada tahun 1889 ditemukan pita film nega-
tif transparan, kemudian tahun 1893 Thomas Alfa
BEdison menciptakan pesawat untuk melihat dan
mengambail gambar (sejenis kinestoskop). Pada
tehun 1895 Lumiere bersaudara, 2 orang penemu
dan abli kimia Prancis, mengajukan hak paten
untuk suatu pesawat yang dapat mengambil <film,
memperbanyak serta memproyekaikap, yang merupéa-
kan cinematographe (per) pertama, Dalam tahun
yang sama masyarakat sudah dapat menikmati ha-
8il-hasil film dari alat tersebut, Pada tahup
berikutnya peralaten film terus disempurnakan,
George Melies mulai mengembangkan dan menerape
kan daya tipu, tahun 1906 Elackton dari Ameri-
ka mengemukakan pengambilan gambar demi gambar

yang kemudian dapat menghasilkan film gambar
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dan film boneks,

Pemutaran gambar hidup pertama dilakukan
dalam teater Vaudeville (suatu arena yang khu-
sus digunakan untuk hiburan tarian-dance diiri-
ngi musik yang sangat tenar di Eropa, hiburan
ini milik kaum elit). Di Amerika Serikat pada
tahun 1903 hadir film cerita pertama oleh Edwin
S. Porter dengan Jjudul Great Train Robberty.
Yang paling terkenal pada tahun 1917 hadir film
hibturan yang pertama yang dimainkan bintang
film ternama Charlie Chaplin menyusul tahun
1939 hadir film Gone With the Wind,

Spesealisasi film baru terjadi pada awal
tahun 1950 dengan semakin berkembangnya pusat
perfilman Amerika_Serikat di Hollywood, TFilm-
film Wollywood mulai menayangkan sebagian besar
filmnye kepada kaum muda karena kaum muda di-
anggep mempu membentuk subbudaya baru dikala-
ngan masyarekat di benua itu, Penayangan film
mengacu pada bentuk-bentuk pesan yang mengan-
dung unsur seks dan kejahatan/kekerasan dilaku-
ken sejak tahun 1960 bagi kalangan muda di Ame-
rike Serikat, Perkembangan film untuk khalayak
mudea masih terus berlangsung diselingi penemuan
video pada tahun 1980 yang industrinya pada

saat sekarang seolah-olah memindahkan kebiasaan
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menonton film di bioskop ke rumeh-rumah,
Televisi

Perkembangan televisel sebagai media el ek-
tronika pada awalnya dimulai dengen hadirnya
kamere televisi yang ditemukan oleh Vladimir
Zvorykin pade tahun 1923,

Sampai dengan tahun 1948 kehadiran tele-
visi dianggaep diperuntukkan bagi masyarakat
elit, Pada tahun 1948 televisi mulai menyiarkan
berita can hiburan secara teratur maka perkem-
bangan sebagail media massa elektronika memasuki
tahap populer pada tahun 1987,

Perkembangan menarik yang terjadi antara
tahun tersebut antara lain dikemukakan oleh
Greenfield (1977) dan Wilson (1989), yaitu pada
tahun 1951 penyebafluasan gambar televisi dila-

kukan atas bantuan jaringan microwave ssghingga

mempermudah penerimaan gambar oleh khalayak
yang jauh dari stasiun penyiaran televisi, Pada
tahun 1959 terjadi dominasi hiburan barat yang
melanda siaran televisi, Bahkan televisipun
ikut menyiarkan dengar pendapat di Amerika Se-
rikat atas kasus Iran Contra,
Arahan program-program televisi secara

spesialisasi terjadi pada tahun 1980 yang mem-

perkenalkan aplikasi gebungan jaringan televisi




kabel yang memberikan kemungkinan khalayr

memilih channel (saluran) sendiri untuk memi.
program tertentu, Bahkan pada jaringan yang 1lain
telah diaplikasikan pemesanan produk dari pasar
swalayan karena khalayak telah menonton iklan pro-
duk tersebut lewat televisi, (Alo Liliweri:;1991).
Radio

Radio 8ebagai media massa elektronika di-
temukan oleh Guglielmo Marconi tahun 1901, Pada mu-
lanya Marconi mengirim pesan radio melintasi Lautan
Atlantik, disusul dengan penambahan tabung hampa
udara pada radio oleh Lee De Forest pada tahun 1906.

Pada tehun 1919 perhimpunan radio pertama di-
dirikan yaitu, Radio Cooperation of Amerika (RCA)

di saat mana Frank Conrad mengirim alunan musik me-
lajui radio di Pittsﬂurgh.

Pada tahun 1927 kehadiran radio bersifat eli-
tis, Radio diterima sebagai media elektronika yang
popoler terjadi pada tahun 1928 sampai dengan ta-
hun 1950, Pada saat itulah terjadi banyak peristi-
wa yang melibatkan sumbangan peranan radio, Misal-
ny& pada tahun 1938‘terjad1 siaran radio yang S~
ngat terkenal dengan; Orson Welles's War of World,
slaran tersebut melukiskan penyerangan mahluk aneh
dari Mars, Siaran penyerangan tersebut menyebabkan

kepanikan yang luar biasa kepada masyarakat di
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negara Benua Amerika,

Pada tahun 1979 hadirnya siaran radio
bergelombang pendek untuk pertama kali di New
Yerey, Tahun 1940-1945 siaran langsung yang me-
liputi aksi-aksi perang (dalam rangkaian perang
Dunia II) di Eropa kepada kalayak di Amerika
Serikat, Pada tahun 1950 radio mulai menurun
pengaruhnya terhadap khlayak akibat pengaruh
televisi, Pada tahap inilah siaran-sjaran rea-
dio diarahken lebih spesialisasi untuk melayani
khalayak tertentu saja ataupun membuat variasi
terhadap program-programnya demi pemenuhan ke-

vutuhen informasi khalayaknya, (4Alo Liliweri:
1991)
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2.3 Pengertian dan Macimemacem Delik Kesugilaan

2.2.1 Pengertian Delik Kesusilaan

Istilah delik berasal dari bahasa La-
tin delictum, dan bahasa Belanda dikenal de-
ngan strafbarfeit. Namun terjemahan istilah
oleh para sarjana hukum pidana tersebut be-
lum seragam.

Terjemahan strafbaarfeit tersebut ada-
lah perbuatan pidana, peristiwa pidana, tin-
dak pidana <an delik,

Di bawah ini penulis akan menguraikan
pendapat beberapa orang sarjana hukum menge-

nai arti strafbaarfeit,

Andi Zainal Abidin Farid (1962:145)
mengemukakan bahwa istilah yang paling tepat
ialah delik yang berasal dari bahasa Latin
delictum dan delicta (bentuk jeamak), karena:

1, Bersifat universal, semua orang di
dunia ini mengenalnya,

2. Bersifat ekonomis karena singkat,

3. Tidak menimbulkan kejanggalan se-
perti peristiwa pidana, perbuatan
pidana (bukan peristiwa dan perbua-
tan dipidana, tetapi pembuatnya),

4., Luas pengertiannya sehingga melipu-
ti juga delik-delik yang diwujudkan
oleh korporasi, orang mati, orang
tidak dikenal menurut hukum pidana
ekonomi di Indonesia, Namun demi-
kian sudazh menjadi kebiasaan di Fa-
kultas Hukum Universitas Hasanuddin
untuk menggunakan istilah delik,
perbuatan pidana, tindak pidana,
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dan peristiwa pidana, maka supaya
mahasiswa mengenal semua istilahe
istilah itu, penulis menggunakan
macam-macam istilah itu dengan ca-
catan, bahwa untuk kemudian mengu-
sulkan penggunaan istilah "delik"
saja,

Moeljatno dan Roeslan Saleh (S,R, Bi-
anturi 1983:207):

Istilah strafbaarfeit diterjemahkan

perbuatan pidana dengan alasan:

a, Kalau untuk recht sudah lazim di-
pakai istilah hukum, maka dihukum
lalu berarti: Berecht diadili yang
sama sekali tidak musti berhubu-
ngan dengan straf, pidana karena
perkara-perkara perdatapun dibe-
recht, diadili, Maka beliu memilih
untuk terjemahan strafbaar adalah
istilah pidana sebagai singkatan
yang dapat dipidana,

b, Perkataan perbuatan sudeh lazim di-
pergunakan dalam percakapan sehari-
hari seperti perbuatan tidak seno-
noh, perbuatan jeshat, dan sebagai-
nya juga istilah teknis seperti
perbuatan melawan hukum (onrechtma-
tigedaad), Perkara perbuatan berar-
t1 dibuat oleh seseorang dan menun-
juk baik pada yang melakukan maupun
pada akibatnya, Sedangkan perkataan
peristiwa tidak menunjukkan, bahwa
yang menimbulkannya adalah hande-
ling atau gedoraging seseorang, Dan
perkataan tindak berarti langka dan
baru dalam bentuk tindak tanduk
atau tingka laku,

Utrecht (1985:252) menggunakan istilah
peristiwa pidana, karena istilah peristiwa
itu meliputi perbuatan (positif) atau mela-

laikan (negatif) maupun akibatnya, Rumusan

yang dikemukakan itu adalah sebagai berikut:
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suatu peristiwa kemasyarakatan yang membawa
akibat yang diatur oleh hukum,

S. Tresna mengartikan strafbaarfeit
sebagai peristiwa pidana yang rumusannya
adalah:

Suatu peristiwa atau rangkaian perbua-

tan manusia yang bertentangan dengan

undang-undang atau peraturan-peraturan .

lainnya terhadap perbuatén mana diada-

kan tindakan penghukuman,

Selanjutnya S, Tresna menyatakan bahwa
apa yang dikemukakan itu jauh dari sempumrna,
karena suatu perbuatan baru dapat dipandang
sebagai peristiwa pidana manakala memenuhi
syarat yang diperlukan,

Rusli Effendy (1983:41) memakai istilah
delik sebagai berikut:;

Delik ialah perbuatan oleh hukum pidana

dilarang dan diancam pideana barang .

siapa melangger larangan tersebut, un-

tuk itu disebut peristiwa pidana atau
delik.

Dengan mengemukakan beberapa pendapat

ahli hukum tentang rumusan strafbaarfeit,

yang mengguneken istilah peristiwa pidana,
perbuatan pidana, tindak pidana den delik,
maka nyatalah bahwa sampai saat ini belum
terdapat keseragamean mengenai terjemahan dan

unsur-unsur strafbaarfeit itu., Namun pada

pokoknya tujuan sebagai ahli hukum yang ber-
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pandangan monistis terhadap delik itu adalah
untuk menyatakan bahwa strafbaarfeit itu

adalah suatu perbuatan yang melawan hukum
atau bertentangan dengan hukum/undang-undang
dan diancam pidana, serta dilakukan oleh
orang yang tidak bertanggung jawab,

Para sarjana hukum pidana yang berpan-
dangan dualistis terhadap delik, Andi Zainal
Abidin Farid (1983:46) berpendapat:

Unsur-unsur pembuat yang merupakan

pertanggungjawaban pidana pembuat, ti-

dak termasuk unsur delik, Selanjutnya
dijelaskan bahwa orang yang membuat
sehingga orang yang melakukan ( doen
plegen? sudah tentu dapat dipidana,

Adapun unsu-unsur delik pada umumnya
yaitu:

a, Perbuatan aktif atau pasif,

b, Melawan hukum formil dan materil/

dinyatakan atau tidsak,

¢, Tak ada dasar pembenar,

Sedangkan yang termasuk unsur-unsur
pertanggungjawaban pidana pembuat:

a, Kemampuan bertanggung jawabdb

b, Kesalahan dalam arti sempit: senga-

ja dan atau kealpaan,

c. Tak ade dasar pemaaf,

Kedue unsur tersebut di ates, disebut
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sebigal syirat pemidanaan,

Selanjutnya penulis memesuki urajan me-

ngenal pengertian kesusilaan,

Adapun kesusilaan menurut pendapat be-

berapa ahli hukum yang antara lain berpenda-

pat bahwe kesuailaan meyupikan aspek moral

mepurut anasir-anasir seks seseorang manusia,

sehingga dinyatakan oleh Wirjono Prodjodikoro

(19&0:

bahwa

116) bahwa:

Kesusilaan mengenai juge adat kebiasaan
yang baik itu tetapi khusus sedikit ba-
nyak mengenai kelamin (seks) seorang
manusia,

S.R. Sianturi (1983:294) Dberpendapat
kesusilaan itu adalah:

Kesusilaan itu mencakup apakah sese-
orang itu tersentu perasaan malunya,
rasa malu itu dikaitkan dengan perasaan
masyarakat pada umumnya sehingga - pée
langgaran kesusilaan itu tergantung
dari pada kebiasaan peradaban masyara-
kat itu sendiri, ,

R. 3o0esilo (1981:177) mengemukekan juga

pendapatnya mengenai kesusilaan yang diarti-

kan dengan kesopanan yaitu:

Perasaan malu yang berhubungan dengan
nafsu kelamin, misalnya bersetubuh,
meraba buah dada seorang perempuan, me-
raba tempat kemaluan wanita, memperli-
hatkan anggota kemaluan wanita atau
pria, mencium dan sebagainya,

Hal ini ditegaskan pula dengan jelas

oleh Gerson W. Bawengan (1983:162)
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Mengenai istilah susila dalam bidang hu-
kum idana dipersempit pengertiannya
menjadi hal-hal yang menyangkut ekses-
seksual segerti perzinahan, pelacuran,
perkosaan an sebagainya termasuk pula
masalah kesopanan dan pornegrafi,

| Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli-
hukum di atas, maka penulis mengambil suatu ke-
simpulan bazhwa dari beberapa pendapat tentang
kesusilaan, maka ada yang mengatakan kesusilaan
sama dengan kecopé&nan,

Menurut penulis hal ini biasa saja dite-
rima, oleh karena yang dimaksud dengan penger-
tian kesopanan adalah segala tindakan atau
tingkah laku seseorang yang dilakukan di depan
wmum yang dapat menimbulkan rasa malu,

Dengen demikian bila mana ada yang menge
artiken kesusilaan sama dengan kesopapan, maka
penulis sendiri sependapat dengan pendapat ter-
sebut,.| Karena dalam pengertian kesusilaan sudah
tercakup segila perbuatan yang menyangkut nor-
ma-normé kehidupan yang di dalamnya termasuk
pula kesopanin.

Terlepas dari hal tersebut di atas, maka
penulic melengkah ke pengertian delik kesusi-
laan itu sendiri,

- Jenis-jenis delik kesusilean diatur dalam
Puku II Bab XIV, KUHP, Delik kesusilaan adalah
kejahatan terhadap kesopanan yang pengaturannya
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dimulai deri pasal 281 sampai dengan pasal 299
KUEP (tindak pidana melanggar kesusilaan),

Adapun yang dimaksud dengan kejahatan ter-
hadap kesusilaan atau kejahatan merusak kesusi-
laan adalah suatu perbuatan yang meliputi ana-
sir-anasir nafsu kelamin (Beks) Seseorang manu-
aia..

Menurut A, XK, Moch, Anwar (1986:201):

Kesusilaan merupakan suatu asfek dari pada

moral memuat anasir-anasir seks seoreag

manusia, Disamping asfek kesusilaan moral
itu meliputi juge asfek lain, yaitu asfek
agama dan adat,

Jadi menurut penulis delik kesusilaan
adalah suatu perbuatan yang melanggar nOIME-no¥F-
ma yang dianggap baik dan berlaku sebagai pedo-
mén dalam tingkah liku perbuatan manusia sebagai
pribadi dalam masyarakat yang diancam pidana ba-

rang siapa yang melanggarnya,

Mucam-macam Delik Kesusilaan

~ Adapun macam-macam delik kesusilaan yang
akan penulis kemukakan adalah tiga macam yaitu
perzinah&n; perkosaan dan percabulan, Untuk le-
bih jelasnya penulis akan menguraikan satu pere
satu,
1. Perzinahan

Perzinazhan sebagaimana diatur daelam pa-
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sal 284 KUHP berbunyi sebagai berikut:

(1), Dihukum penjara selama-lamanys Sem-
bilan bulan:
le. a, Laki-laki yang beristri, ber-

buat zinah, sedang diketahui-
nya, bahwa pasal 27 Kitadb Un-
dang-undang Hukum perdata si-
pil berlaku padanya,

b, perempuan yang bersuami ber-

uat zinah,
2e, a, Laki-leki yang turut melaku-
kan perbuatan itu sedang di-
ketahuinya kawannya itu ber-
suami,

b, Perempuan yang tiada bersuami
yang turut melakukan perbus-
tan itu, sedang diketahuinya
bahwa kawannya itu beristri
dan pasal 27 Kitab Undang-un-
dang Hukum perdata (sipil)
berlaku pada kawannya itu,

(2). Penuntutan hanya dilakukan atas pe-
ngaduan suami (istri) yang mendapat
malu dan jika pada suami ?istri) itu
berlaku pasal 27 Kitab Undang-undang
perdata (sipil) dalam- tempo 3 bulan
sesudah pengaduan itu, diikuti den-
gan permintaan akan bercerai tempat

tidur dan me;a makan (scheiding van

tafel en bed) oleh perbuatan igu ju~
ga. :

(3). Tentang pengaduan ini pasal 72, 73
dan 75 tidak berlaku.

(4). Pengaduan itu boleh dicabut selama
pemeriksaan di muka sidang belum di-
mulai,

(5). Kalau bagi suami dan istri itu Dber-
laku pasal 27 Kitadb Undang-undang
Hukum perdata (B8ipil) maka pengaduan
itu tidak diindahkan, sebelum mereka
bercerai tempat tidur dan meja makan
mendapat ketetapan,

Adapun pelakunya adalah seorang lakd-
leki atau perempuan yang telah kawin, se-
dang laki-laki atau perempuan yang belum

ada ikatan perkawinan tidak depat melakukan
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perbuatan zinah bilamana hal ini dilakukan
atas dasar suka sama suka,

Perzinahan itu adalah suatu perbuatan
persetubuhan antara orang yang telah kawin
dengan orang yang bukan istrinya atau suami-
nya, [Persetubuhan tersebut dilakukan atas
dasar suka rela.,/Tetapi satu hal yang perlu
dicatat bahwa bilamana terjadi paksaan dalam
persetubuhan tersebut, maka pihak yang di-
paksa tidak melakukan suatu kejahatan, me-
lainkan dia termasuk obyek kejahatan,

Mengenai pengertian persetubuhan , R,
Soesilao (1981:181) menyatakan bahwa:

Yang dimaksud dengan persetubuhan ia-

lah perpaduan antara anggauta kemaluan

laki-laki dan perempuan yang biasa di-

jalanken untuk mandaﬁatkan anak, jadi

anggauta kemaluan laki-laki harus ma-
suk ke dalam kemaluan perempuan, Se-
hingga mengelurkan air mani,

Selanjutnya Andi Zainal Abidin PFarid
(1962:119) berpendapat:

Tidak diperluka keluarnya air mani si

laki-laki tetapi sudah cukup dimasuk-

kan ke dalam kemaluan perempuan,

Bila diperhatikan dari kedua pendapat
ahli = hukum di atas, maka penulis sependapat

dengan Andi Zainal Abidin Farid, dijelaskan

bahwa persetubuhan itu telah selesai secara

sempurna apabila anggauvta kemaluan laki-laki
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telah masuk ke dalam anggauta kemaluan perem-

puan walaupun itu tidak mengeluarkan air ma-

ni,

?. Perkosaan

Perkosaan diatur dalam pasal 285 KUHP,

R. Soesilo (1981:182) yang berbunyi sebagai

berikut;

Moch,

Barang siapa dengan kekerasan atau an-

caman kekerasan memaksa perempuan yang

bukan istrinya bersetubuh-dengan dia,

dihukum karena memperkosa, dengan huku-

man penjara selama-lamanya dua belas

tahun,

Adapun unsur-unsur pemerkosaan menurut

Anwar (1986;226) adalah:

- Memaksa bersetubuh dengan dia,

- Perempuan yang bukan istrinya

- Dengan kekerasan atau ancaman kekera-
san,

Lebih jelas lagi dikemukakan oleh Andi

Zainal Abidin Parid (1962: 118) mengenai un-

sur-unsur pemerkosaan menurut pasal 285 KUHP

adalah;

1. Si pembuat harus laki-laki dan kor-
bannya harus perempuan,

2. Dilakukan dengan cara kekerasan atau
ancaman kekerasan,

3. Memsksa perempuan yang bukan istri-
nya.

4. B%rsatubuh dengan dia (laki-laki)
itu.
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Kalau diperhatikan pendapat yang dike-
mukakan oleh kedua ahli hukum di atas, maka
prinsipnya mempunyai unsur-unsur bersamaan,

Di bawah ini penulis akan menguraikan
unsur-unsur nerkosaan yang terdapat dalam pa-
sal 282 KUHP yeitu sebagai berikut:

1. Si pembuat harus laki-laki dan korbannya
harus perempuan, |

Pelakunya harus laki-laki, Apabila
pelekunya perempuan dan korbannya adalah
laki—laki,-maka pembuat undang-undang itu
mengangap hal itu tidak perlu dihukum se-
bab akibatnya bagi laki-laki tidaklah se-
hebat yang dipaksakan itu (perempuan da-
pat hamil), ‘

2. Dengan kekefaaan atau ancaman kekerasan,
seperti dikemukakan oleh Moch Anwar
(1986:277) s

Kekerasan adalah sarana untuk memak-

sa, suatu sarana yang mengakibatkan

perlawanen dari orang yang dipaksa
menjadi lemah,

Kekerasan atau ancaman kekerasan di
8inl merupakan sarana untuk memaksa secara
fisik yang hanya dilakukan oleh seseorang
laki-laki kepada seorang perempuan, dimana

81 lelaki tersebut mempunyai tujuan untuk




melakukan persetubuhan,

7. Memeksa perempuan yang bukan istrinya,
Menurut 8, R, Sianturi (1983:81):

Memaksa adalah suatu tindakan yang
memo jokkan seseorang sehingga tiada
pilihan lain untuk mengikuti keingi-
nannya ateu kehendak dari si pemaksa
itu si terpaksa tidak akan melakukan
melalaikan sesuatu sesuai dengan ke-
hendak si pemaksa dan paksaan ini
péda dasarnya diberengi dengan tin-
daken kekerasan atau ancaman kekera-
san,

Sedangken yeng dimakeud dengan perem-
pueén dan bukan istrinya adalah perempuan
yang tidak ada ikatan perkawinan dengan si
laki-laki,

4, Bersetubuh dengan dia,

Yang dimaksud dengan bersetubuh ade-
lah terjedinya hubungan kelamin antara se-
orang laki-laki dan scorang perempuen yang
dapat mengakibatkan perempuan tersebut ha-
mil,

Menurut 8, R, Sianturi (1983:231)
memberikan pengertian bersetubuh adalah:

Bersetubuh adalah memasukkan kemaluan

si pria ke dalam kem&luan prempuan

yang dapat menimbulkan kehamilen, ji-

ka kem@luan hanya sckedar menempel di

atas kemaluan perempuan, tidak dipan-

dang sebageai persetubuhan, melainkan

percabulan dalam arti sempit yeng di
terapkan dalam pasal 289 KUHP,
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Percabulan
Percabulan sebagaimana diatur dalam pasal
289 KUHP R, Soesilo (1981:183) berbunyi sebegai
berikut:
Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa sSeseorang melakukan
atau membiarkan dilakukan pada dirinya
perbuatan cabul, dihukum karena merusak

kesopanan dengan hukuman penjara selama-
lamanye sembilan tabun,

R. Soesilo (1981:183) memberikan penger- .
tian mengenail perbuatan cabul bahwa:

Yang dimaksud dengen perbuatan cabul ia-

lah segala perbuatan yang melanggar kesu-

silean (kesopanan) atau perbuatan keji,

semua itu dalam lingkungan nafsu birahi

kelamin, misalnya cium-ciuman, meraba-ra-

ba anggota kemaluan, meraba-raba buah da-
da dan Bsebagainya,

Mach, dnwar (1986:231) memberi pula bata-
tas mengenai percabulan:

Semua perbuatan  yang melanggar kesopanan

atau kesusilaan, tetapi juga setiap per-

buatan terhadap badan atau dengan badan

sendiri maupun badan orang lain yang me-
langgar kesopanan, adalah perbuatan ca-
b

Dengan memperhatikan kedua pendapat di
atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa yang di-
maksud dengan perbuatan cabul adalah segala
perbuatan yang melanggar kesusilaan atau per- .
buatan keji yang berhubungan dengan nafsu kela-
min, misalnya berciuman, mereba bual dada; m &=

raba anggota keraluan dan sebagainya,
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Aken tetapi sifat merusak kesusilaan
itu, kadang-kadang tergantung pada pendapat
umum, waktu dan tempat, Jadi hal ini hendak-
nya diselidiki terlebih dahulu; apakah per-
buatan yang telah dilakukan itu menurut tem-
pat, keadaan dan sebagainya dapat dipandang
sebagai merusak kesusilaan, misalnya di kota
besar cium-ciuman di tempat umum itu sudah
dianggap biasa, tetapi kadang-kadang ada
masyarakat lain menganggap perbuatan terse-

but sudeh melanggar kesusilaan,
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2.4 Axibat yang Ditimbulkan Media Elektronika

2.4.1 Akibat yang Menguntungkan

Sebagaimana diketahui bahwa media
elektronika sangat mempengaruhi lingkungan
di mana masyarakat hidup, Dengan demikian
tentulah membawa akibat yang depat mengun-
tungkan bagi masyarakat itu aendiri; dianta-
ranya adalah:

a, Melalui media elektronika mereka menerima
informasi dan pengalaman yang tidak ada
pada dirinya,

b, Media elektronika juga dapat dijadikan
sebagal pendorong serta dapat menghibur
kita,

¢, Media elektronika dapat pula dijadikan
sebagal pendidik serta dapat meruba ling-
kungan,

Penulis berkesimpulan bahwa media elek-
tronika merupakan bagian dari media massa di
mana fungsi dan pengertiannya sangat luas,
Mengenai fungsi utama media massa, J, B, Wah-
yudi (1986:43) berpendapat:

Media massa mempunyal 3 fungsi yaitu:

a, Fungsi pengamat lingkungan atau da-

lam behasa sederhana pemberi infor-
masi dan penyampaian berita,

b, Melakukan seleksi mengenal apa yang
perlu disiarkan,




2,4,2

29

c, Sebagal sarana wuntuk memindahkan
nilai warisan budaya dari generasi
kegenerasi,

Ada pula ahli komunikaai lain yang me-
nambahkan yaitu Wolbur Schram sebagai media
advertensi/iklan dan hiburan,

Dengan demikian kelima fungsi utama da-
ri media massa dalam hal ini media elektroni-
ka adalah pemberi informasi, seleksi berita/

informasi, pendidikan, hiburan dan _.iklan,

Akibat yang Merugikan

Media elektronika selain mempunyal ke
untungan bagi masyarakat, juga mempunyal ke-
rugian yang dapat terjadi pada masyarakat itu
sendiri,

Sering kita '~ baca/dengar berita yang
membicarakan meﬁgenai efek media elektronika
khusus mengenai masalah-masalah sosial yang
penting dan menonjol seperti kenakalan remaja,
kekerasan; kejahatan dan kebejatan moral,

Khusus mengenai kebejatan moral ini da-
pat terwujud oleh karena apa yang ditayangkan
oleh media elektronika mempunyai dampak nega-
tif terhadap masyarakat, sebadb pada media e~
lektronike ada mengandung cerita-cerita yang
bersifat cabul seperti film, radio; televisi

vidko, laser disc dan lain-lain sebagainya,
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Bilamana masyarakat melihat media elektro-
nika semacam itu, maka tidak menutup kemungkinan
akan dapat mencontoi dan bilamana ini terjadi,

maka terciptalah adanya delik kesusilaan,




1

BAB 3

DATA DELIK KISUSILaaN DI KOTAMaDYA UJULGPANDANG

Data Kepolisian

Dalum membicarakan tentang jenis delik kesu-
silaan yang terjadi di Kotamadya Ujungpandang. ber-
daparkan hasil penelitian penulis, maka pembahasan
materi dalam bab ini akan dititikberatkan pada tiga
macam delik kesusilaan yaitu:

1. Perzinahan

2, Perkosaan

3. Percabulan

Sebagaimana diketahui behwa delik kesusilaan
atau tindak pidana asusila merupakan suatu persoalan
vyang sangat luas asfeknya, hingga dengan demikien
penulis mengetengahken delik-delik kesusilaan ber-
dasarkan data Kepolisian Kotamadya Ujungpandang se-

bagaimana tercantum dalam tabel satu di bawah ini,
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Tabel I ..

Macam-macam delik kesusilaan yang terjadi di Kotamadya
Ujungpandang dari tahun 1986 sampai dengen tahun 1990,

Tahun  perzinahan perkosaan percabulan  jumlah

1986 16 9 14 39
1987 19 13 10 42
1988 15 11 10 36 3
1989 17 14 13 44
1990 13 16 11 40
Jumlah 80 63 58 201

Sunber data:; Poltabes Kotamadya Ujungpandang

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis delik kesu-
silaan yang terjadi di Kotamadya Ujungpandang yang sem-
pat penulis teliti berjumlah tiga macam delik kesusi-
laan yaitu perzinahan, pemerkosaan dan percabulan, yang
kalau dijumlah seluruhnya sebanyak 201 kasus yang ter-
diri dari 80kasus perzinshan (pasal 284 KUHP), €63 kasus
perkosaan (pasal 285 KUHP) dan 58 kasus percabulan (pa-
sal 289 KUHP).

Lila dibandingkan ketiga macam delik kesusilaan
tersebut dalam tabel di atas, maka delik perzinahan
merupakan delik yang terbanyak, Namun bila dibandingkan
dari penurunannya, maka delik perzinahan mexunjukkan
dari tahun 1986 sampai dengan 1990 tidak mengalami pe-

ningkatan, bahkan pada tahun 1990 mengalami penurunan,
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Demikian pula kasus pemerkosaan hanya tahun
1988 mengalami penurunan dan mulai tahun 1987 sampai
dengan tahun 1990 mengalami peningkatan,

Begitu pula kasus percabulan hanya pada tahun
1989 mengalami peningkatan sedangkan tahun 1986 sam-
pai dengan tahun 1990 kecuali tahun 1989 mengalami
penurunan,

Dengan demikian maka kasus yang banyak terjadi
di Kotamadya Ujungpandang dari tahun 1986 sampai de-
ngan tahun 1990 adalah delik perzinahan, kemudian
perkosaan dan terakhir delik percabulan,

Sehubungan dengan jenis delik kesusilean yang
dilaporkan kepada Poltabes Ujungpandang (lihat tabel
1) sejumlah 201 kasus dari tahun 1986 sampai tahun
1990 hanya 72 kasus yang dilimpahkan ke Kejaksaan Ne-
geri Ujungpandang aedangkan sisanya yaitu 129 kasus
tidak dapat dilanjutkap penuntutannya karena tidek
memenuhi syarat formal, misalnya identitas pelakunya
tidak jelas sehingga kasus yang berjumlah 129 itu di-
Selesaikan persoalannya atas prakarsa Poltabes Kota-
madya Ujungpandang dengan pihak korban yang dirugi-
kan,

Berhubung karena delik ini adalah delik aduan,
maka ada yang diselesaikan antara pihak-pihak yang
dirugikan dan tidak dilaporkan, Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dua di bawah ini,
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Tabel 11

Perkara delik kesusilaan yang diselesaikan dan dilime
pahkan kepada Kejaksaan Negeri Ujungpandang dari ta-
hun 1986 sampai dengan tahun 1990

Tahun diselesaikan atas dilimpahkan ke jumlah

prakarsa polisi Eejaksaan Neg,
1986 30 ‘ 9 39
1987 29 6 42
1988 22 14 36
1989 25 19 44
1990 235 ) 7 40
Jumlah- 129 T2 201

sumber data: Poltabes Kotamadya Ujungpandang 1990,




4,2 Data Kejaksaan Negeri Ujungpand
Tabel III

Macam-macam delik kesusilaan yang diproses dari ta-
hun 1986 sampai dengan tahun 1990

Tahun perzinahan perkosaan percabulan jumlah

1986 e 4 3 9
1987 4 - 2 13
1988 4 2 8 14
1989 9 d 3 19
1990 5 10 2 17
Jumlah 24 30 18 72

Sumber data: ¥ejaksaan Negeri Ujungpandang 1990

Tabel di atas menunjukkan kasus kesusilaan
yang dilimpahkan Kepada Kejaksaan Negeri Ujung-
pandang yang berjumlah 72 kasus dari 201 kasus
yang ditangani Poltabes Kotamadya Ujungpandang, Da-
ri jumlah tersebut yaitu 72 kasus telah diproses
oleh Jaksh serta telah memenuhi syarat formal mau-
pun materiil, make jaksa membuat surat dakwaan yang
kemudian dilimpahkan perkara itu ke Pengadilan Ne-
geri Ujungpandang,

Bilamana delam proses perkara tersebut, ter-
nyata add perkara yang tidak memenuhi persyaratan,

maka perkara tersebut ditutup oleb Kejaksaan negeri,
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Penutupan suatu perkara pidana yang lebih dike-.
nal dengan sebutan penghentian penuntutan yang telah
mengatur dan menentukan hak kejaksaan sebagaimana bu-
nyi pusal 140 ayat 2 huruf & KUHP, yang mengandung
dua golongan yaitu:

|, Penuntutoen Cihentikan demi kepentingan hukum

karena tidak cukup bukti atau peristiwa ter-
sebut atau bukan tindak pidana,

2, Penuntutan dihentikan karena perkara ditutup

demi hukum,

Bagian pertama mempunyai arti bahwa penghentian
penuntutan semata-mata atas dasar pertimbangan dan
penilaian penuntut umum, Dengan demikian menurut
penulis penuntut harus benar-benar teliti; cermat dan
harus obyektif dalam memberikan pendapatnya,

Selanjutnya pada bagian kedua, penghentian pe=
nuntutan karena ditutup demi hukum, Dalam KUHP yang
menjadi dasar penghentian penuntutan dapat dilihat
pada pasal 75 KUHP mengenai pencabutan pengaduan, pa-
sal 77 KUHP bilamana tersangka meninggal dunia dan
pasal 78 KULP bila kedaluarsa,

Di bawah ini akan diuraikan jumlah perkara yang
diproses oleh Kejaksaan Negeri Ujungpandang dan yang

dilimpahkan ke Pengadilan Negeri Ujungpandang.
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Tabel IV

Perkars delik kesusilaan yang dilimpahkan ke Kejak-
saan Negeri Ujungpandang dari tahun 1986 sampai de-
ngan tzhun 1990,

Tahun diterima dilimpahkan sisa
1986 9 4 5
1987 13 ™ 2
19€8 14 4 10
1989 19 12 Y |
1990 17 Z 10
Jumlah 72 38 34

Sumber data: Kejaksaan Negeri Ujungpandang 1990.

Tabel di atas menunjukkan behwa dari 72 kasus
yang diterima, hanya 38 kasus yang dilimpahkan ke Pe-
ngadilan Negeri Ujungpandang, Hal ini berarti ada per-
kara yang dihentikan penyidikannya oleh Kejaksaan Ne-
geri Ujungpandang karena tidak memenuhi persyaratan

untuk dilimpahkan ke Pengadilan Negeri Ujungpandang,
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4,3 Data Pengadilan Negeri Ujungpandang

Pengadilan negeri adaleh lembaga yang ter-
akhir dalem menerima perkara atau kasus,

Pade umumnya berkas yang diproses di sini
pengembaliannya ke kejaksaan negeri jarang ditemu-
kan; hal ini dapat disebabken karena Dberkas per-
kara yang dilimpehkan ke pengadilan negeri merupa-
kan berkas yang telah memenuhi persyaratan untuk
disidangkan oleh pengadilan negeri,

Hampir dapat dipastikan bahwa semua data
yang ade sudah lengkap, Namun andajkata ada data
tidak lengkap sampaei ke pengadilan negeri; maka
berdasarkan pasal 14 ayat 1 Undang-undang No, 14
tahun 1970, hal ini tidak perlu dikembalikan; se-
bagaimana bunyi pasal tersebut:

Pengadilan tidak boleh menolak untuk meme-

riksa dan mengadili suatu gerkara ang di- "

ajukan dengan dalil hukum bahwa tidak atau
kurang jelas melainkan wajib memeriksa dan
mengadilinya,

Berdasarken ketentuan tersebut di atas, ti-
dak ada berkas delik kesusilaan yang dikembali-
kan, Hal ini disebabkan karena kejahatan kesusi-
laan sebagian besar diproses secara sumir sehing-
ga penyelesaiannya cepat dan tidak memakan waktu
lama,

Tabel berikut ini dapat dilihat macam-macam

delik kesusilaan yang diproses dari tahun 1986
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sampai dengan tzhun 1990,

Tabel V

Macam~macam delik kesusilaan’ yeng diproses dari tahun
1986 sampai dengan tahun 1990,

Tahun perzinshan perkosaan percabulan Jjumlah
1986 1 3 - o 4
1987 1 9 1 11
19886 2 - 2 4
1989 1 4 2 12
1990 2 g 3 ¥
Jumlah ' 18 13 38

Sumber data; Pengadilan Negeri Ujungpandang 1990

Data tersebut menunjukkan kasus delik kesusilaan
yang dilimpahkan ke Pengadilen gegeri Ujungpandang da-
ri tahun 1986 sampai dengan tahun 1990 yang berjumlah
38 kasus, Dan jumlah kasus tersebut di atas semuanya
diproses untuk disidangkan oleh pengadilan negeri, se-

bagaimana halnya namfak dalam tabel enam,
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Tabel VI

Perkara delik kesusilaan yang diproses dari tahun 1986
sampai dengan tahun 1990,

Tahun sudah diproses belum diproses jumlah
1986 4 - 4
1987 1" - 11
1988 4 - | 4
1989 12 - 12
1990 T - 7
Jumlah 38 - 38

Sumber data:; Pengadilan Negeri Ujungpandang 1990

Dengan melihat tabel tersebut di atas, nampaklah
bahwa perkara yang diputuskan oleh Pengadilan Negeri
Ujungpandang selama tahun 1986 sempai dengan  tahun
1990 adalah sebanyak 38 kasus, Dengan demikian Jjelas-
lah bahwa semua kasus yang diproses di Pengadilan .Ho-
geri Ujungpandang telah selesai diputus seluruhnya,

Berdasarkan penelitian penulis .di Kotamadya
Ujungpandang, bahwa tingket unur sangat mempengaruhi :
frekwensi kejahatan kesusilaan, Hal ini dapat dilihat
pada pelaku delik kesusilaan dari tahun 1986 sampai
dengan tehun 1990, dimana diperlihatkan bahwa tingkat
umur 21 tahun sampai dengan 30 tahun merupakan tingkat
unur yang paling dominan dalam melakukan delik kesusi-
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laan. Begitu pula sebaliknya dari umur 1 sampai 10 ta-
hun merupakan tingkat umur yang tidak melakukan delik

kesusilean, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel
tujuh di bawah ini,

Tabel VII

Tingkat umur para pelaku delik kesusilaan dari tahun
1986 sampai dengan tahun 1990,

Umur 1986 1987 1988 1989 1990 jumlah

1 8/d 10 tahun - - - - - -

11 s/d 20 tahun 1 4 1 1 . 7
21 s/d 30 tahun 2 5 - 7 2 16
31 s/d 40 tahun 1 1 1 2 3 8
41 B/d vee a8t - 1 2 2 2

Jumlah ' 4 19 4 12 7 38

Sumber data: Pengadilan Negeri Ujungpandang 1996

Data di atas menunjukkan tingkat umur para pe-
laku delik kesusilaan dari tahun 1986 sampai dengan
tahun 1990. Dengan melihat data teraebut; maka ting-
kat umur pelaku yang berumur 21 tahun sampai dengan
30 tzhun, dengan jumlah kasus 16, selanjutnya pelaku
yeng berumur 31 tahun tahun sampai dengan 40 tahun
den wuwanur 11 sampai 20 tahun, umur 41 tahun sampai

dengan umutr lanjut usia keduanya sama berjumlah 7 ka-

sus,
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Demikian pula status pekerjaan dari pelaku delik
kesusilaan merupakan aspek yang mempengaruhi dengan
delik kesusilaan itu sendiri,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
delapan di bawah ini,

Tabel VIIL

Status pekerjaan para pelaku delik kesusilaan dari ta-
hun 1986 sampai dengan tahun 1990,

pekerjaan 1986 1987 1988 1989 1990 Jumlah
mhs/pelajar - 3 1 8 - 8
Peg./karyawan - - - — 1 1
Sopir 1 1 - 3 - 4
EBEuruh 1 1 - - 1 3
Jualan 2 ‘ 4 - - 1 7
Tk,Becak - 1 - 3 1 5
Tidak Kerja - 1 ) 2 5 11
Jumlah 4 11 4 12 7 ’8

Sumber data: Pengadilan Negeri Ujungpandang 1990,

Date tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaku
delik kesusilaan di Kotamadya Ujungpandang selama 5
tahun, kebanyakan dilakukan oleh pelaku yang tidak
mempunyai kerja, maka dengan muda mereka dapat mem-
permudah dan mempengaruhi masyarakat untuk melekukan

hal-hal yang dilarang.




Tabel IX

Jenis putusan yang dijatuhkan kepada para pelaku delik
kesusilaan,

Tahun dibebaskan dilepaskan dihukum jumlah
1986 - - 4 4
1987 - - 1} 1"
1988 - - 4 4
1989 = F 12 12
1990 - - 7 7
Jumlah - e 38 38

Sumber data: Pengadilan Negeri Ujungpandang 1990.

Dari 78 perkara yang diputuskan oleh pengadilan
Negeri Ujungpandang, semuanya dijatuhi putusan, De-
ngan demikian hﬁl ini menunjukkan bahwa sejumlah 38
pelaku delik kesusilesan semua dijatuhi hukuman pidana,

Di bawah ini aken diperlihatkan lamanya hukuman
yang dijatuhkan kepada para pelaku delik kesusilaan
di Kotamadya Ujungpandang dari tahun 1986 sampai de-

gan tahun 1990,
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Tabel X

lamanya hukuman yang dijatuhkan kepada para pelaku de-
lik kesusilean dari tahun 1986 sampai dengan tahun
1920.

Lamanya 1986 1987 1988 1989 1990 jumlah
1 s/d € bulan 1 2 2 3 1 y 4
7 s/d 12 bulan - 2 2 5 1 10
13 s/d 18 bulen - 1 - 1 - 2
19 s8/d 24 dbulan - 1 - 2 1 4
25 s/d 30 bulan 2 1 - - = 3
31 s/d 36 bulan - 2 - - - 2
37 s/d GO bulan 1 2 - 1 4 8
Jumlah 4 1 4 12 7 38

Sumber data: Pengadilan Negeri Ujungpandang 1990,

Dengan melihat tabel di atas, maka hukuman yang
dijatuhkan oleh Pengadilan Negeri ujungpandang yang
tertingpgi adalah 5 tahun dan yang terendah adalah 1
bulan sumpai dengan 6 bulan lamanya, Hal ini disebab-
kan karena delik kesusilaan yang dilakukan oleh para
pelzku nmempunyzi jenis yang bermacam-macam, Sehingga
hakim memberikan atau menjatuhkan hukuman yang berma-
cam-macam pula; ada hukuman yang bérat dan ada pula
hukuman yang ringan, hukuman ini diberikan sesuai de-

ngan tindak pidana yang dilakukan,
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BAB 4
PLiGakUH MEDIA ELIETHONIKA Ti
DaLIK KESUSILAAN DAN UPAYA PEN

Pengaruh Media Elektronika Terhadap timbulnya De-
lik Kesusileaan,

Dewssa.ini beberapa negara tengah memasuki
abad informasi yang ditandai dengan dimanfaatkan-
nya potensi media elektronika secara optimal un-
tuk menyebarluaskan informasi dalam berbagai ke-
pentingan,

Meskipun negara kita sendiri belum termasuk
dalam kelompok negara-negara yang telah memasuki
ebad informasi dengan sempurna, akan tetapi ber-
bagal fenomena telah menunjukkan ke arah tersebut,
beberapa kelompok minoritas tertentu telah meman-
faatkan berbagai macam media elektronika, seperti
adanya pemanfaatan jasa komputer, adanya antena
parabola yang semuanya itu dapat berguna untuk
meningkatkan efektifitas komunikasi, bahkan seba-
gian masyarakat sudah banyak mengenal dan menggu-
nakan media elektronike seperti televiai; video,
laser disc, radio dan sebagainya,

Apabila keadaan ini dikombonasikan dengan
sifat masyarakat responsif terhadap hal-hal yang

baru akan menghasilkan sesuatu yang bersifat khu-
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sus,

Oleh karena itu untuk memberi gambaran yang

lebih kongkrit tentang pengaruh media elektronika

terhadap timbulnya delik kesusilaan di Kotamadya

Ujungpandang, maka ada enam macam media elektroni-

ke yang penulis sempat amat:

1.

Film

Dalam perkembangan dunia yang semakin ma-
Ju, film menjadi media elektronika yang paling
penting dan digemari masyarakat sebagal media
komunikasi yang modern., Akan tetapi film Dbelum
sepenuhnya dapat dianggap sebagai medium pendi-
dikan, sebab ada film yang dianggap tidak ber-
dasarkan realita, tetapi mendidik masyarakat
untuk hidup dalam mimpi yang mewah dan lebih
celaka lagi ada film yang menampilkan - hal-hal
yang mengandung seks, dimana film tersebut me-
nyuguhkan adegan yang bersifat ~cabul seperti
berciuman, menggunakan pakaian yang tidak so-
pan bahkan ada sama sekali tidak memakai pa-
kaian kecuali pakajan dalam saja,

Bila hal ini tersentuh pada masyarakat
khususnya masyarakat yang masih awam, maka ti-
dak tertutup kemungkinan akan membawa efek ne-
gatif yang dapat maruﬁak moral masyarakat itu

sendiri.
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Mesgkipun diketahui bahwa ade pembatasan umur
pada pemutaran film tersebut, tetapi hal ini tidak
dapat dipertahankan pengontrolannya sebad kadeng-
kala ada sebagian anak-anak yang masih "di bawah
umur bisa melihatnya.

Dezlam rengkaien pemutaran film tersebut, ma-
ka menurut penelitian penulis ada sekitar 6355
bueh film 17 tahun bersifat porno beredar di Kota-
medya Ujungpandang, Baik film Indonesia, Film Ero- _
pa Amerika, Film Asia non-Mandarin; maupun film
Manderin itu sendiri, Untuk lebih jelasnya di Dba-
weh ini dapat dilihat data peredaran film di Kota-
dari tahun 19€6 sampai dengan tahun 1990,

Tabel X1

Jumlah film Indonesia yang beredar di Kotamadya
Ujungpandeng dari +tahun 1986 sampai tahun 1990,

Tehun 17 tahun 13 tahun segala umur jumleah

1566 357 41 33 431
19867 402 22 13 437
1988 410 34 14 458
1989 495 65 14 574
1990 500 76 25 691
Jumlah 2254 238 99 2591

Sumber data; Kanwil Deppen Prop, Sul-Sel,
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Dengan melihat +tabel tersebut di at&a;
maka dapatlah disimpulkan bahwa Jumlah film
yang beredar sebanyak 2254 buash, yang terdiri
dari 2591 judul film 17 tahun, 238 judul film
13 tahun, 99 judul film segala umur

Dengan demikian maka film yang terbanyak
diedarkan adalah jenis film 17 tahun yaitu
sebenyak 2591 judul atau 87 % dari total jJudul
film Indonesia yang beredar di Kotamadya Ujung-
pandang dan juga mengalami peningkatan rata-ta-
ta pertehun sebanyak 2,07 %, kemudien jenis
film 13 tahun yaitu 19,18 % dan terakhir <film
untuk segala umur yaitu-B,B % dari total film
Indonesia yang beredar di Kotamdya Ujungpandang.

Dengan melihat perbandingan antara film
" 17 tahun dengan film 13 tahun dan jenis film
segala umur, maka jauh lebih besar jumlah film
17 tahun, hal ini dissbabkan karena orang lebih
banyak menyukai menonton film 17 tahun dan juga
film tersebut laris di pasaran, sehingga produ-
ser film memproduksi film 17 tahun lebih Dbesar
dari pada kedua jenis film tersebut,
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Tabel XII

Jumlah film Asia Non Mandarin yang beredar di
Kotemadya Ujungpandang dari tahun 1986 sampai
Dengan tahun 1990.

Tahun 17 tahun 13 tahun 8segala umur Jumlah

1986 225 11 13 249
1987 224 12 15 151
1988 250 13 14 271
1989 270 9 9 288
1990 280 3 3 286
Jumleh 1249 48 54 1351

Sumber data: Kanwil Deppen, Prop. Sul-Sel,

Tabel di atas menunjukkan Jjumlah Film Asia
llon Mandarin yang diedarkan di Kotamadya Ujung-
pandang selama 5 tahun, Dari tabel tersebut da-
pat dilihat bahwa jumlah keseluruhan film yang
diedarkan adalah sebanyak 1351 buah, yang terdi-
ri dari 1249 judul film 17 tahun, 48 judul film
13 tahun dan 54 judul film segala umur,

Dengan demikian film yang terbanyask ‘di-
edarkan adalah jenis film 17 tahun yaitu 92,5 %
kemudian film segala umur yaitu 9,18 % dan ter-
akhir film 13 tahun yaitu sebesar 3,99 % dari
jumlah total film Asia Non Mandarin yang beredar
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Dengan melihat perbandingan antara film
17 tahun dengan film 13 tahun dan jenis film
segala umur, maka jauh lebih besar jumlah film
17 tahun, hal ini disebabkan karena film terse-
but laris di pasaran sehingga produser/imfortir
film lebih banyak memproduksi dan mengimfor
film 17 tehun,

Tabel XIII

Jumleh film Eropa Amerika yang beredar di Kota-
madya Ujungpandang dari tahun 1986 sampai de-
ngan tahun 1990.

Tahun 17 tahun 13 tahun segala unur jumlah

1986 395 16 20 431
1987 405 10 23 438
1988 425 11 22 458
1989 4735 27 26 488
1990 451 18 9 478
Jumleh 2111 82 100 2293

Sumber data; Kanwil Deppen, Prop., Sul-sel

Tabel di atas menunjukkan jumlah film
Eropa Amerika yang diedarkan di Kotamadya Ujung-
pandang dari tahun 1986 sampai dengan tahun 1990
dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah

?ilm seluruhnya yang diedarkan sebanyak 2293
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Dengan demikian maka film Eropa Amerika
yang terbanyak diedarkan adalah jenis film 17
tahun yaitu sebesar 92 &% dengan kenaikan rata-
rata setiap tahun- sebesar 2,96 %, Kemudian je-
nis film segala umur 4,4 % dan yang terakhir
zéalah jenis film segeala umur yaitu sehesar
7,5 % duri jumlah total film Eropa Amerika,

Dengan melihat perbandingan antara film
17 tahun dengan 13 tahun dan film segala umur
maka jauh lebih besar jumlah film 17 tahun,
hal ini disebabkan karena film tersebut laris
di pasaran sehingga produser/imfortir film le-
bih banyek memproduksi film 17 tahun dari pada
jenis film segala umur dan film 13 tahun, di

mana tiap téhun mengelami penurunan,
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Tabel XIV

Jumlah film Mandarin yang beredar di Kotamadya’
Ujungpandang dari tahun 1986 sampai tahun 1990

Tehun 17 tahun 13 tahun segala umur jumlah

1986 102 < 12 119
1987 115 3 23 141
1988 124 4 28 156
1989 180 10 46 236
1990 210 13 71 294
Jumlah 731 35 180 946

Sumber date: Kanwil Deppen, Prop. Sul-Sel,

Tabel di atas menun jukkan jumlah film
Mandarin yang befedar selama '5 tahun, Dari ta-
bel tersebut di atas dapatleh disimpulkan bahwa
film yang paling ﬁnnyak diedarkan adalah film
17 tahun yaitu sebanyak 731 atau 77 #. Dengan
kenaikan jumlah rata-reta setiap tahun 2,96 %,
kemudian film segala umur 19 % dengan kenaikan
reta-rata setiap tahun 6,56 % den yang terakhir
film 13 tehun 3,7 # deri totel film Mandarin
veng beredar di Kotamadya Ujungpandang,

Dengan demikian film 17 tahun jauh lebih
besar jumlahnya dari kedua jenis film tersebut
hal ini disebabkan karena s8i imfortir film . le-

bih banyak mengimfor film 17 tahun karena laris
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di pasaran dan dapat menarik penonton yang lebih!

banyak,

Dengan melihat keempat tabel di atas, maka
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa jumlah
film yang beredar di Kotamadya Ujungpandang dari
tahun 1986 sampai dengan tahun 1990 adalah seba-
nyak 7181 buah yang terdiri dari 6345 Jjenis
film 17 tahun, 403 jenis film 13 tahun dan 433
jenis film segala umur, maka film yang paling
dominan adalah film Indonesia sebanyak 2591 atau
56 3, kemudien film Eropa Amerika sebanyak 2293
atau 32 %, menyusul film Asia Non Mandarin 1351
atau 19 % dan yang terakhir film Mandarin seba-
nyak 946 atau 13 % dari jumlah film yang beredar

di Kotamadya Ujungpandang,

Video '

Video hampir sama dengan film, hanya masa-
lah tempatnya saja yang membedakannya, dimana
dengan video dapat dinikmati dimena saja sedang-
kan pada film mempunyai tempat tertentu seperii
di bioskop, tetapi mongenai.hasilnya sama-~-sama
menghasilkan gambar dan suara,

Adanya video dewasa ini membuat masyarakat
Semakin gemar akan mnenonton, sebab tidak perlu
bersusah payah lagi wuntuk mengunjungi bioakop;

Walaupun kita sadari bzhwa tidak semua masyara-
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kat mempunyai video, hanya masyarakat tertentu
saja yang depat memilikinya, tetapi hal ini ti-
dak meputup kemungkinan untuk menikmati oleh
orang-orwdg yang ekonomi lemah,

Adapun pengaruh yang dapat ditimbulkan
oleh video tersebut begitu besar terhadap ma-
syarakat  khususnya bagi anak muda, sebadb de-
ngan adanya video masyarakat akan lebih mudah
menikmati film apa saja bahkan mereka dapat me-
mutar blue film secara bebas, walaupun pemerin-
tah sudeh membatasi peredaran kaset-kaset blue
£ilm, namun hal ini masih sering dijumpai kaset
film tersebut dimana-mana,

Di bawah ini akan diperlihatkan data pe-
redaran kaset rekaman video di Kotamadya Ujung-
pandang dari tahun 1966 sampai dengan tahun
1990.



Tabel XV

T f
Jumlah peredaran rekaman Vi i Kotamdya
Ujungpandang dari tahun 198€ sempai dengan
tehun 1990,

ahun 17 tazhun 13 tahun segala umur Jumlah

1986 237 3 18 258
1987 240 2 24 266
1988 224 4 28 276
1969 276 3T. 47 360
1990 285 43 52 380
Jumleh 1282 89 1€9 1540

Sumber data: Kanwil Deppen. Prop. Sul-Sel,

Tabel di atas menunjukkan jumlah pereda-
ran rekaeman vieo di Kotamadya Ujungpandang se-
lama 5 tehun, Dari tabel tersebut dapat disim-
pulkan bahwa jumlah kaae£ yang diedarkan seca-
ra keseluruhan adalah sebanyak 1540 buah, yang
terdiri dari 1222 buah kaset atau £3,2 %, 89
atau 5,77 % buah kaset 13 tahun dan 169 atau
10,97 % buah kacet untuk segala uaur,

Dengan demikian maka, jenis kaset yang
paling banyak diedarkan adalah jenis kaset 17
tahun, hal ini disebabkan karena kaset tersebut

laris dipasaran dan banyak peminatnya sehingga
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produser dan infortir film lebih banyak membuat
atau mendatangkan kaset film 17 tahun dibanding-
kan dengan jenis kaset 13 tahun dan segala umur
yang kurang laku dipasaran,

Jumlah perusahaan yang menyewakan kaset
atau palwe video di Kotamadya Ujungpandang ada-
lah sebanyak 19 perusahaan,(Sumber data: Kanwil

Deppen. Prop, Sul-Sel).

Radio

Radio merupakan suatu media elektronika
yeng sudeh lame dikenal dan tidak asing lagi
bagi masyarakat, baik masyarazkat kalangan atas
maupun masyarakat kalangan bawah, Dengan adanya
radio seseorang dapat mendengarkan siaran yang
dipancarkan oleh stasiun radio siaran berupa
hituran, pendidikaﬁ, musik dan lain-lain,

Adapun cfek yang ditimbulken oleh media
elektronika tersebut hampir dikataken sangat mi-
nim sebab acara yeng disiarkan pada umumnya ber-
sifet mendidik den membangun, Akan tetapi tidak
tertutup kemungkinen adanya acara siaran radio
vang menimbulkan efek negatif, misalnya sandi-
vera radio yang dibuat oleh pemilik iklan, Biasa
ada yang mengandung cerita-cerita yang bersifat
porno, Hel tersebut mungkin merupzkin bumbu-

bumbu agar seseorang dapat tertarik untuk mende-
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ngarkan sandiwara radio,

Menurut hasil penelitian penulis jumlah
radio aiafan swasta yang terdaftar di kantor
Wilayah Penerangan Propensi BSulawesi Selatan
adalah sebanyak 15 stasiun penyiaran yeng ter-
gabung dalam suatu organisasi yaitu PRRSI,

Adapun pembagian siaran yang oleh Depar-
temen Penerangan Republik Indonesia, 15 % untuk
siaran penerangan, 15 % untuk siaran iklan dan
selebihnya tergantung perusakaan stasiun radio

mesing-masing.

Televisi

Televisi adalah sBuatu media massa elek-
tronika yang tidek asing lagi bagi masyarakat
Munculnya televisi di tengah-tengeh  masyarakat
akan mumpunyai peﬁgaruh besar terhadep masyara-
kat, sebab dengen adanya televisi maka masya-
rakat akan memperocleh pengetahuan yang lebih
luas,

Di Indonesia dewasa ini terdapat 3 stasiun
penyiaran yaitu TVRI, TPI dan RTCI, Namun untuk
wilayah di luar Jabotabek hanya bisa menangkap
siaran RTCI melalui antena parabola,

Adapun efek negatif yang dapat ditimbulkan
oleh media elektronika tersebut adalah tidek be-

gitu besar, sebab siaran yang ditayangkan pada
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umumnya bersifat mendidik dan membangun, Hanya saja
mengenai film seri dan film cerita itu ada adegan-
nya yeng bersifat cabul, tetapi itupun hanya seba-
gian kecil saja, Pada sisran iklan oleh Televisi
Pendidiken dan RTCI biasa ditayengkan  kata-kata
porno dan adegan porno misalnya iklan BH, celana
dalam, iklen alat KB dan lain-lain sebagainya,
Laser Disc

Laser disc adalah suatu media elektronika
merupakan produksi teknologi dibidang elektronika
yang baru dikenal dewasa ini, Media elektronika ini
mempunyai banyak kelebihan dibeandingkan dengan film
di bioskop dan video kaset, Laser disc mempunyai
keunggulan dalam hal suara, gambar yang seakan-akan
berada di alam kenyataan,

Adepun pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh
laser disc tersebut begitu besar khususnya bagi re-
maja dan anek-anak, Sebadb film-film yang diputar
pada laser disc benar-benar utuh karena filmnya ti-
dak melalui BSF (Badan Sensor Film),

Lager disc sekarang ini masih bebas dipasaran
karena belum ada suatu peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenai laser disc, Akhirnya piri-

ngan laser disc tersebut bebas diperjual Dbelikan.
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6. Antena Parabola

Antena parabola adalah suatu perangkat alat
elektronika yang merupakan barang baru dikenal di
masyarakat, Walaupun kita sadari bahwa tidak semua
masyarakat mempunyai antena parabola; hanya masya-
rakat tertentu saja yang ﬁapat memilibkinya, tetapi
tidak menutuwp kemungkinan untuk dinikmati oleh
orang-orang yang mempunyai ekonomi lemah,

Kekuatan penangkapan siaran tergantung dari
besar kecilnya Bspeed antena tersebut., pada antena
parabola dikenal dengan adanya sistem sambungan ka-
bel yang depat dihubungkan dengan pesawat televisi
lainnya,

Dengen adanya antena parabole maka seseorang
dapat menikmati siaran yang mereka inginkan dengan
memutar saluran (channel) saja.

Adapun pengaruh yang dapat ditimbulken siaran
yang diterima melalui antena parabola tersebut sa-
ngat besar misalnya saja pengaruh budaya, kehidupan
sosial yang berbeda demgan kepribadian bangsa kita,
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Dari beberapa uraian di atas +tentang  media
elektronika; maka menurut penulis, media elektronika
yang memuat gambar/tulisan yang dapat membangkitkan
nafsu birahi manusia, akan menimbulkan pikiran yang
membawa masyarakat yang melihatnya terpengaruh untuk
melakuken delik kesusilaan, Hal ini dapat terwujud
apabila masyarskat tersebut mencontoh apa yang di-
lihatnya dalam media elektronika tersebut,

Sebagaimana Yyang dikemukakan oleh Dbeberapa
anggota masyarakat yang penulis sempat Jjumpai dibebe-
rapa tempat seperti di bioskop, mereka mempunyai ber-
macam-macam pendapat mengenai materi seksual yang di-
sajikan pada media elektronika, Ada yang berpendapat
bahwa materi seksual menyebabkan orang gila Baka; ada
pula yang berpendapat bahwa materi seksual dapat mem-
berikan informasi mangénai seks yang dapat memper-
baiki hubungan seks diantara pasangan yang menikah,
Disamping itu ada pula yang berpendapat bahwa £film
yang mereka lihat Dberbau seks memberikan penyaluran
bagi dorongan seksual yang terpendam, |

Dalam rangkeian mengenal pengaruh media elektro-
nike di dalem masyarakat, maka berikwut ini dapat dili-
hat pada tabel tentang jenis medizs elektronika‘yang
ditonton dihubungkan dengan tingkat pendidikan, sikap
penonton terhadap film dihubungkan dengan jenis peker-

Jaan dan jenis film dan tingkat umur penonton,
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Tabel XVI

Jenis media elektronika yang ditonton
dengan tingkat umur penunton,

Jenis media Tingkat Pendidiken

Elektronika SD SMP SMTA PT/AK Jumlah
Bioskop 1 4 10 22 37
Video 6 15 19 20 60
Televisi 6 11 23 18 58
Parabola 4 9 12 10 35
Laser Disc 1 1 2 6 10
Jumlah 18 40 66 76 200

Tabel di atas menunjukkan bahwa, dari 200 respon-
den yang diwawancarai ada sebanyak 37 orang (18,7%)
nonton film di bioskop, 60 orang (30%) yang lebih se-
ring menonton film video,'35 orang (17,5%) yang 1lebih
sering menonton film lewat parabola dan'ga'orang yang
menonton film lewat televisi,

Responden yang penulis wavancarai mempunyai ba-
nyak alasan dalam memilih media massa elektronika ada-
lah, mereka memilih menonton di bioskOp karena gambar-
nya jelas dan filmnya tidak begitu banyak dieenaor; m &=
reke memilih menonton lewat video karena dapat menon-
ton dengan mudah dan tidak perlu bersusah payah ke
bioskop, mereka menonton film lewat laser disc karena

film yang disajikan utuh dan tidak disensor. Demikian-
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lah berbagai mecam alasan mengapa mereka lebih sering
menonton film di media elektronika yang mereka suka,

Tingkat pendidikan yang paling gemar menonton
film adalah tingkat prndidikan perguruan tinggi yaitu
sebesar 76 orang (38%), SMTA sebesar 66 orang (33%)
SMP sebeser 40 orang (20%) den terakhir SD sebanyak
18 orang (9%) dari sebanyak 200 responden,

Tabel XVII

Jenis film dan tingkat umur penonton.

Jenis Film Tingkat Umur Jumlah
Indonesia 15 16 15 2 48
Erop/Amerika 10 25 20 1 56
Mandarin 6 18 22 1 47
A.N, Mandarin 7 24 17 1 49
Jumlah 38 83 T4 5 200

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa umur yang
produktif untuk menonton film yaitu umur 13 tahun sam-
pai dengan 40 tahun, pada unur 41 tahun ke atas kegai-
rahan untuk menonton mulai berkurang, Kemudian dari
200 responden ada 83 orang (41%) yang sering menonton
film Eropa Amerika, Adapun alasan mengapa mereka lebih
menyukai menonton film tersebut karena film tersebut

jauh lebih baik mutunya dibanding dengan jenis film
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laeinnya yang beredar di Kotamadya Ujungpandang.

Tabel XVIII

Sikap penonton terhadap film yang berbau
seks dan jenis pekerjaan,

Sikap penonton terhdp Jenis pekerjaan
f£ilm yang berbau seks Mh/pli Peg, Sopir d11 Jumleh

Terpengaruh utk mela-

kukan hubungan seks 14 15 18 25 T2
Terpengaruh tetapi

terpe:gan 8 2 5 40 55
Tidak terpengaruh 28 6 19 20, 73
Jumlah 50i 23 42 85 200

Keterangan: D1ll= Tukang becak,tukang batu, buruh dll,

Tabel di atas menunjukkan sikap penonton terha-
dap film yang berbau seks dengan jenis pekerjasan, Pe-
nonton yang terpengaruh untuk melakukan hubungan seks
adalah sebanyak 72 orang (36%), yang terpengaruh teta-
pi terpendam sebanyak 55 orang (277%) dan - yang tidak
terpengaruh 73 oxrang (36%). Untuk mengatasi pengaruh
tersebut di ates maka film-film yang bersifat cabul
seharucnya diperketat penyesorannya oleh pihak yang
berwewenang dalam hal ini,

Film porno menurut Badan Sensor Film (BSF)
adalah:

a, Film yang menghidangkan musik, tarian dan
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sebagainya yang dapat menimbulkan nafsu birahi
manusia,

b, Film yang menonjolkan soal-soal 8eks dan per-
cintaan yang nyata-nyata dimaksudkan untuk me-
nimbulkan perasaan birahi kasar,

¢, Film yang memperlihatkan sikap, gerak-gerik
dan pakaian yang tidak sopan, perbuatan-per-
buatan yang dapat melanggar keaua;laan ser-
ta adegan-adegan yang bersifat cabul,

Berdasarkan uraian tersebut di atas; maka dapat-
leh disimpulkan bahwa film-film porno yang beredar
akan dapat mempengaruhi masyarakat untuk melakukan de-
lik kesusilaan,

Sebagai manusia normal, setiap melihat/membaca
media elektronika yang bersifat pormo, maka secara
langsung akan terangsang., tetapi satu hal yang perlu
dicatat bahwa tidak semua manusia yang melihat media
elektronika yang sifatnya porno itu akan menyalurkan
rangsangannya ke hal-hal yang negatif, Ada manusia
yang melihat media elektronika itu dapat menahan rang-
sangannya ada pula yang tidak; sehingga yang inilah
yang kadang depat menimbulkan terjadinya delik kesusi-
laan seperti perkosaan, pérninahan dan percabulan,

Pada tabel di bawah ini, akan diperlihatkan jum-
lah peredaran film 17 tahun dihubungkan dengan Qelik
kesusilaan yang terjadi di Kotamadya Ujungpandang,
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Pabel XIX e/

Junlah peredaran film 17 tabun dan jumlah delik kesu-
silaan yang terjadi di Kotamadya Ujungpandang selama
5 tahun

Tahun Film 17 tahun Delik kesusilaan Jumlah

1986 1079 : 87,8 % 39 :+ 3,0 % 1230 : 100 %
1987 1149 : 90,0 % 42 3 3,3 % 1267 : 100 %
1988 1209 : 89,8 % 36 : 2,6 % 1349 : 100 %
1989 1209 : 87,0 % 44 : 2,7 % 1586 : 100 %
1990 1531 : 87,5 % 40 : 2,2 % 1749 : 100 %
Jumleh 6345 : 88,3 % 201 : 2,8 % 7181 : 100 %

Dengan melihat data tersebcut di atas, maka da-
patlah disimpulkan bahwa perbandingan antare jumlah
film 17 tabun yang beredar dengan jumlah delik kesusi-
laan yang terjedi borbaﬁding terbalik yaitu dari tahun
1986 sampai dengan tahun 1990 secara keseluruhan ﬁun-
lah film meningkat, sedangkan jumlah delik kesusilaan
menurun, hal ini disebabkan karena terjadinya delik
kesusilaan di Kotamadya Ujungpandang tidak sepenuhnya
dipengaruhi oleh media elektronika yang sifatnya porno
tetapi ada faktor lain yang mempengaruhinya,

Dengan demikian maka penulis berpendapat bah-
wa pengarub media elektronika terhadap delik kesusi-

laan hanya sebagian kecil saja,
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Sebagaiman kita ketahui bahwa delik kesu-
silaan yang terjadi di Kotamadya Ujungpendang akan
deprt merusak dan menggangu ketenteraman masyara-
kat, Oleh karena itu perlu ditanggulangi keberada-
annya, Sebab hal ini akan meresahkan masyarakat,
mengingat sifatnya termasuk kejahatan moral yéng
berlaku di dalam masyarakat khususnya di Kotamadya

Ujungpandang.

Upaya penanggulangannya

Para pihak penegak hukum dalam hal ini Polri
mempunyai peranan penting dalam menanggulangi ada-
nya pengaruh media elektronika terhadap timbulnya
delik kesusilaan,

Untuk menanggulangi pengaruh tersebut, maka
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebe-
gai berikut:

1. llemberikan pengarahan/penekanan terhadap pemi-
lik bioskop untuk benar-benar menggunakan pera-
turan mengenail adanya pembatasan umur pada 'be-
mutaran film 17 tahun, agar tidak meloloskan
anak-anak yang masih di bawah umur melihat
film tersebut,

2., lMemberikan penekanan/pengarshan terhadap pen-
jual/penyeva kaset video agar tidak menjual

menyewakan kaset yang bersifat porno secara be-

bas,
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Secara insidentil mengadakan razzia di tempat
tertentu yang patut diduga keras terdapat pemu-
taran serta penjualan/penyewaan kaset Dblue
film,

Menyite film/kaset, piringan laser disc dan pe-
rangkap peralatan lainnya, serta menindak para
pelaku sSesuai dengan hukum yang berlaku,
Meningkatkan bimbingan kepada masyarakat dan
memberikan penyuluhan hukum mengenai akibat
yang dapat ditimbulkan oleh media  elektronika
khususny&a begi blue film, dan lein-lain  seba-

gainya,
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PENUTUP
5.1 Simpulan
Setelah penulis menguraikan tentang pengaruh
media elektronika terhadap timbulnya delik kesusi-
laan di Kotamadya Ujungpandang, maka dapat dita-
rik simpulan sebagai berikut: |

1. Berdasarkan date mengenai delik kesusi-
laan yang terjadi di Kotamadya Ujung—.
pandang, yang dibahas dalam skripsi ini,
maka penulis berkesimpulan bahwa media
elektronika merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi timbulnya delik
kesusilaan di Kotamadya Ujungpandang.

2. Laju perkembangan delik kesusilaan yang
terjadi di Kotamadya Ujungpandang dari
tahun 198(C sampai dengan tehun 1990, se=-
cara kuantitatif: tahun 1986 sampai ta-
hun 1987 mengalami peningkatan Sebanyak
2,2 %, tahun 1987 sampai dengan tahun
1988 terjadi penurunan sebanyak 0;2 %
dari tahun‘1988 sampai dengan tahun 1989
menurun lagi sebanyak 2,8 % dan pada ta-
hun 1989 sampai dengan tahun 1990 peénga-
lami peningkatan sebanyek 0,5 &.
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Dengan demikian dapat disimpulken bahwe,
laju perkembangan delik kesusilaan yang
terjadi di Kotamadya Ujungpandang  dari
tahun 1986 sampai dengan tahun 1990 me-
ngalami peningkatan yang +tidak berarti,
Dalam useha menanggulangi pengaruh media
elektronika <terhadap timbulnya del?k ke-
susilaan di Kotamadya Ujungpandang, maka
usaha yang dilakukan oleh pihak yang ber-
wewenang adalah menyita media elektronika
yang aianggap dapat merugikan dan menang-
kap si pelakunya serta secara insedentil
mengadakan razzia/swipping di berbagai
tempat yang patut Giduga keras terdapat
tempat pemutaran kaset Dblue film, Bi-
samping itu pula memberikan pengarahan
berupa penyuluhan tentang akibat-akibat
yang ditimbulkan oleh media elektronika
khususnya bagi blue film, filw-film laser
disc yang bebas peredarannya dan masih

bebas sensor.
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1. Kemajuan teknologi dan komunikesi dewasa

Je

ini membawa pengaruh secara langsung ter-
hadap sikap dan tindakan masyarakat mi-
salnya film, radio, televisi, antena pa-
rabola, video dan sebagainya dengan demi-
kian hendaknya para penegak hukum dan ba-
gian ketertiban dalam masyarakat lebih
aktif meneliti secara langsung ke lapa-
ngan untuk memberantes segale praktek
yang membaws efek negatif yang dapat me-
rusak moral anggota masyarakat,

Sebagai langkah awal agar dat terhindar
dari perbuatan yang melanggar norma susi-
la, hendaknya peran dan fungsi orang tua,
guru dan masyarakat lainnya lebih inten-
8if menjalin hubungan untuk saling tolong
menolong dalam mendidik anak-anak mereka
terutame anak perempuan agar selalu hati-
hati terhadap tindekan tindakan pemerko-
saan yang dilakukan oleh orang yang ti-
dak bertanggung jawab,

Agar delam menjatuhkan pidena péda perka-
re kesusilaen, hendaknya hekim tidak men-
jatuhkan hukuman yzng ringan karena hal

ini akan menyebabkan pelaku delik kesusi-
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laan tidak jera bahkan mendorong orang
untuk melakukan kejahatan tersebut,
Hendzknya pembuat undang-undang membuat
suatu peraturan perundang-undangan menge-
nail media massa elektronika, khususnya
media massa elektronika laser disc yang
akhir-akhir ini mulai banyak diminati
oleh masyarakat karena film-filmnya tidak
melalui Badan Sensor Film atau tidak di-

sensor,

5. Agar para orang tua memberikan pendidikan

seks kepada anak-anaknya,
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ABSTRAK

Media elektronika adalah suatu alat komunikasi
yang dapat memberi informasi kepada masyarakat luas,
Hadirnya media elektronika di tengah-tengah masyarakat
akan membawa pengaruh, baik pengaruh yang positif mau-
pun pengaruh yang negatif,

Adanya pengaruh yang negatif akan membawa masya-
rakat dalam melakukan hal-hal yang negatif pula, Hal
ini dapat dilihat melaui pengaruh yang ditimdulkan
oleh adanya blue film, laser disc dan sebagainya yang
pada akhirnya dapat membawa masyarakat dalam melakukan
tindakan yang melanggar norma-norma kesusilaan yang
berleku dalem masyarakat seperti melakukan pnrzinahan;
perkosaan dan percabulan,

Tindakan ini bukan hanya berkembang di kota-kota
besar tetapi juga mulai masuk ke daerah-daerah pe-
dalaman, Sehingga hal semacam ini harus mendapat per-
hatian dari semua pihak, utamanya bagi pihak penegak
hukum agar selalu mengawasi tempat-tempat yang diduga
terdapat pemutaran blue film,
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